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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan mengenai hal-hal 

yang berhubungan dengan masalah dan tujuan penelitian:  

1. Gambaran faktor internal dan faktor eksternal petani dalam kelompok 

tani Karya Barudi Desa Suanae Kecamatan Miomaffo Barat 

Kabupaten Timor Tengah Utara menunjukan umur mayoritas berada 

pada umur produktif yaitu sebanyak 15 responden dengan presentase 

65%, mayoritas anggota kelompok tani adalah berjenis kelamin laki-

laki dengan jumlah sebanyak   16 responden dengan presentase 70%. 

Tingkat pendidikan anggota kelompok mayoritas SMA sebanyak 15 

orang dengan presentase 65%,  luas lahan yang dimiliki oleh anggota 

kelompok tani banyak yang tergolong memiliki luas lahan yang 

sempit yaitu jumlah 11 orang dan presentase 48%, lama berusahatani 

tergolong lama yaitu sebanyak 10 orang dengan presentase 43%, 

mayoritas masa keanggotaan kelompok tani ini termasuk dalam 

kategori yang cukup lama (10-13 tahun) yaitu ada 18 orang dengan 

presentase 78%, kekosmopolitas dari anggota kelompok tani termasuk 

dalam kategori sedang yaitu sebanyak 17 orang dengan presentase 

74%.  

2. Gambaran model komunikasi penyuluhan Pertanian Lapangan (PPL) 

dalam kelompok tani Karya Baru di Desa Suanae Kecamatan 

Miomaffo Barat Kabupaten Timor Tengah Utara menunjukan bahwa 

model komunikasi paling tertinggi dominan berada pada model 

komunikasi kelompok yaitu sebesar 19 orang dengan presentase 

sebesar 83%, dapat disimpulkan bahwa model komunikasi kelompok 

menjadi model komunikasi yang sangat sering digunakan dalam 

kegiatan penyuluhan di kelompok tani ini. 

3. Hasil analisis Regresi Linear Berganda terdapat ada beberapa faktor 

yang termasuk didalam faktor internal dan eksternal yang secara 

bersama-sama berpengaruh secara simultan terhadap Model 

Komunikasi dengan menggunakan uji F pada taraf signifikan 5% 
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(0,05) yaitu nilai Fhitung> F tabel (2,477> 1,714). Sedangkan secara 

parsial (Uji t) menjelaskan bahwa lama berusahatani, kosmopolitan, 

pendekatan individu dan pendekatan kelompok berpengaruh secara 

signifikan terhadap model komunikasi penyuluhan pertanian lapangan 

pada taraf 5% (0,05), sedangkan umur, pendidikan, masa 

keanggotaan, kelas belajar, wahana kerjasama, unit produksi dan 

pendekatan massa tidak berpengaruh secara signifikan terhadap model 

komunikasi penyuluhan pertanian lapangan pada taraf 5% (0,05).  

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas maka penulis dapat menyarankan beberapa 

hal yaitu: 

1. Bagi Pemerintah 

Diharapkan bagi pemerintah setempat untuk lebih memperhatikan 

para petani dalam kelompoknya di Desa Suanae khususnya di kelompok 

tani Karya Barukarena di kelompok tani ini sudah tidak lagi ada penyuluh 

yang datang sehingga tidak ada kegiatan penyuluhan, dari segi pemberian 

sarana prasarana berupa alsinta untuk memudahkan petani dalam 

mengolah lahannya. 

2. Bagi Penyuluh 

Penyuluh sebagai salah satu pemeran utama dalam kelompok tani, 

diharapkan dapat aktif untuk mengunjungi kelompok tanidan aktif dalam 

berkomunikasi dan memberikan informasi yang dapat membantu petani 

dalamberusahatani. 

3. Bagi Kelompok Tani 

Kepada petani responden dilokasi penelitian agar tetap termotivasi 

untuk saling bekerjasama dalam kelompoknya. 

4. Bagi Peneliti  

Dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 
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